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ABSTRACT

Hypertension is a condition where a person experiences an increase in
blood pressureblood is above normal and chronic. Hypertension in
Indonesia is a problem health with the highest prevalence of 25.8%, the
prevalence of Province West Sumatra by 22.6%. Data from Mamasa
district, there are 19,559 cases of hypertension with details of 6,891 men
and 6,891 women (Mamasa Health Office, 2019). Treatment of
hypertension is done by pharmacological and non-pharmacological
treatment. One of the non-pharmacological treatments for hypertension is
physical activity, namely by walking. This research is an Experimental
Design with a Control Group Pre-Posttest approach. The study was
carried out from April to May 2021. The sampling method was carried out
by purposive sampling, totaling 40 people. The sample was divided into 2
groups, namely 20 treatment samples and 20 control samples. Primary
data includes data on respondents' initial and final pressure, while
secondary data includes general data on respondents. The data were
analyzed using the Paired T Test statistical test. These results indicate an
average decrease in systolic and diastolic blood pressure in the groups of
13.40 mmHg and 13.60 mmHg, respectively. The results of the Paired T
Test with a p value of 0.000 indicate that there is an effect of the walking
exercise method on blood pressure in the elderly (aged 55-60 years) with
hypertension in Aralle Village, Aralle District, Mamasa Regency.
Suggestions from this study are the walking exercise method can be used
as an alternative to non-pharmacological treatment to help lower blood
pressure.

PENDAHULUAN

Indonesia memasuki era pertambahan
jumlah penduduk lansia. Pada tahun 2013,
jumlah lansia naik 9,58 % dengan usia harapan
hidup 67,4 tahun. Pada tahun 2020, angkah
tersebut menjadi 11,20% dengan usia harapan
hidup rata-rata 70,1 tahun (Zaen, 2020).

Meningkatnya populasi lansia ini tidak
dapat dipisahkan dari masalah kesehatan yang
terjadi pada lansia, menurunnya fungsi organ

memicu  terjadinya  berbagai  penyakit
degeneratif. Penyakit degeneratif pada lansia ini
jika tidak ditangani dengan baik maka akan
menambah beban finansial negara yang tidak
sedikit dan akan menurunkan kualitas hidup
lansia karena meningkatkan angka morbiditas
bahkan  dapat  menyebabkan  kematian
(Kemenkes RI, 2018).
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Hipertensi adalah salah satu penyakit
degeneratif yang banyak dialami oleh lansia.
Hipertensi merupakan gangguan pada sistem
peredaran darah yang sering terjadi pada lansia,
yang ditandai dengan  meningkatkatnya
kontraksi ~ pembuluh  darah,  kemudian
meningkatkan kerja jantung agar bekerja lebih
maksimal untuk memompa darah melalui
pembuluh darah arteri yang terlalu sempit. Jika
keadaan ini terus menerus akan menyebabkan
pembuluh darah dan jantung rusak.(Farrar
2015).

Data dari WHO (2015) satu diantara
lima orang dewasa di seluruh dunia mengalami
peningkatan tekanan darah. Kejadian hipertensi
meningkat dua kali lipat dalam 5 tahun terakhir
di semua strata sosial. Diperkirakan antara 20%
dan 40% populasi orang dewasa di Wilayah
Amerika menderita hipertensi. Prevalensi
hipertensi di Indonesia mengalami peningkatan
sebesar 8,3% pada tahun 2017 yaitu dari 25,8%
menjadi 34,1% dengan angka kematian sekitar
delapan juta orang setiap tahun (Kemenkes RI
2018). Institute for Health Metrics and
Evaluation (IHME) tahun 2017 menyebutkan
bahwa dari total 1,7 juta kematian di Indonesia
didapatkan faktor risiko yang menyebabkan
kematian adalah tekanan darah (hipertensi)
sebesar 23,7%. Sedangkan, menurut Riskesdas
2018 menyatakan prevalensi  hipertensi
berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk
usia >18 tahun sebesar 34,1%, tertinggi di
Kalimantan Selatan (44.1%), sedangkan
terendah di Papua sebesar (22,2%). Estimasi
jumlah kasus hipertensi di Indonesia sebesar
63.309.620 orang, sedangkan angka kematian
di Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218
kematian (Kemenkes RI 2018).

Berdasarkan data dari dinas kesehatan
Sulawesi Barat bahwa prevalensi hipertensi
disulawesi barat 2018 berjumlah 64.710 orang
(Dinkes Sulbar 2018). Sementara di kabupaten
Mamasa, terdapat 19.559 kasus hipertensi
dengan rincian laki-laki sebanyak 6.891 dan
perempuan sebanyak 6.891 (Dinkes Mamasa,
2019).

Peningkatan kejadian hipertensi secara
teori tidak terlepas dari perubahan gaya hidup
dan rendahnya perilaku hidup sehat seperti pola
makan yang tidak baik, waktu istirahat yang
tidak cukup, kurang olahraga, merokok,
minum-minuman beralkohol dan stres yang
dapat mengakibatkan terjadinya hipertensi
(Anwari, et.al 2018). Sebagian besar penderita
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hipertensi mengatasi masalah hipertensi dengan
berobat jalan, pemberian obat penurun tekanan
darah atau antihipertensi. Tetapi sebagian orang
tidak dapat mengatasi masalah hipertensi yang
ia alami. Jika hipertensi tidak ditangani, bisa
menyebabkan pembuluh darah rusak, mengeras
dan mengencang. Keadaan ini mengalangi
aliran darah menuju jantung, dan mengaibatkan
nyeri pada bagian dada serta sesak nafas.
Terhalangnya aliran darah juga dapat memicu
detak jantung yang tidak teratur, bahkan
serangan jantung (Yitno, et.al 2017).

Oleh karena itu penting untuk melakukan
upaya mengatasi masalah hipertensi. Selain
mengkonsumsi obat-obatan untuk mengatasi
hipertensi, para penderita bisa mencoba
berbagai obat tradisional seperti bawang putih.
Sebagaimana penelitian sebelumnya, yang
dilakukan oleh Fredi Pampang Karua (2019)
tentang “Pengaruh Pemberian Bawang Putih
terhadap Tekanan Darah Lansia Penderita
Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas
Sesenapadang Kabupaten Mamasa” dari hasil
penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa ada
pengaruh dalam pemberian bawang putih
kepada lansia penderita hipertensi. Kemudian
penelitian oleh Muh. Afdal (2019) tentang
“Pengaruh Pemberian Daun Seledri terhadap
Tekanan Darah Lansia penderita di Wilayah
Kerja Puskesmas Mambi Kabupaten Mamasa”
dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa
ternyata daun seledri dapat menurunkan
tekanan darah.

Selain  penggunaan obat tradisional,
penderita  hipertensi dapat juga dapat
menurunankan tekanan darah dengan aktivitas
fisik. Aktivitas fisik adalah setiap gerakan
tubuh yang meningkatan pengeluran tenaga dan
energi. Adapun aktivitas fisik dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat dilakukan oleh lansia
diantaranya menyapu, mengepel, mencuci baju,
berkebun, membersihkan  kamar  mandi,
menimbah air. Dari penelitian Nur Afni Karim
tentang “Hubungan Aktivitas Fisik dengan
Derajat Hipertensi pada Pasien Rawat Jalan di
Wilayah Kerja Puskesmas Tagulandang
Kabupaten Sitaro” didapatkan hasil bahwa
terdapat hubungan vyang signifikan antara
aktivitas fisik dengan derajat hipertensi pada
pasien rawat jalan di wilayah kerja Puskesmas
Tagulandang Kabupaten Sitaro. Kegiatan fisik
yang dilakukan  secara  teratur  dapat
menyebabkan perubahan-perubahan misalnya
jantung akan  bertambah kuat pada otot
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polosnya sehingga daya tampung besar dan
konstruksi atau denyutannya kuat dan teratur,
selain itu elastisitas pembuluh darah akan
bertambah karena adanya relaksasi dan
vasodilatasi sehingga timbunan lemak akan
berkurang dan meningkatkan kontrksi otot
dinding pembuluh darah tersebut. Aktivitas
fisik juga dapat dilakukan berupa olaraga
(Karim, et. al 2018).

Walking exercise adalah salah satu
bentuk latihan fisik sedang, dengan teknik jalan
kaki secara teratur selama minimal 3 kali dalam
seminggu dengan durasi minimal 20-30 menit
setiap latihan (Zaen 2020). penelitian yang
dilakukan oleh Siti Robi’atus Sholiha (2019)
dengan judul “Kombinasi Walking Exercise
dan Hydrotherapy Mempengaruhi  Kadar
Glukosa Darah pada Penderita Diabetes
Mellitus Tipe II” hasilnya ada pengaruh
kombinasi walking exercise dan hydrotherapy
terhadap kadar glukosa darah pada penderita
diabetes mellitus tipe 1l dengan p = 0,000.
Dengan jalan kaki maka terjadi kontraksi antar
otot skeletal yang memicu peningkatan
kemampuan insulin untuk  mengaktifkan
transport glukosa ke otot yang mengakibatkan
terjadinya metabolisme otot melalui jalur
independen insulin sehingga level glukosa
plasma menurun dan menyebabkan sintesis
heksokinase yang berguna untuk penyerapan
glukosa kemudian glukosa dibawa menuju sel
dan terjadilah penurunan kadar gula darah serta
dihasilkan energi. (Sholiha, 2019). Dengan
adanya penelitian ini bahwa walking exercise
berpengaruh dalam menurunkan kadar glukosa
darah, maka calon peneliti tertarik untuk
meneliti tentang apakah metode walking
exercise atau berjalan biasa juga dapat
berpengaruh terhadap tekanan darah.

Hasil studi pendahuluan yang
dilaksanakan pada tanggal 25 februari 2021 di
Puskesmas Aralle, diperoleh data dari bagian
Tata Usaha Puskesmas Aralle, pada tahun 2020
terdapat kunjungan pasien hipertensi sebanyak
1.607 orang, dari jumlah tersebut, lansia (usia
55-60 tahun) sebanyak 1.076 orang dengan
rincian 295 orang laki — laki dan 781 orang
perempuan. Puskesmas Aralle merupakan salah
satu puskesmas di Kabupaten Mamasa,
membawahi 11 desa 1 kelurahan. Sebaran
pasien penderita hipertensi di setiap desa yaitu,
desa Uhailanu 95 orang , desa Baruru 43 orang,
desa Pamoseang 68 orang, desa Uhaidao 99
orang, desa ralleanak 103 orang, desa ralleanak
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utara 41 orang, desa Aralle Selatan 92 orang,
desa Panetean 133 orang, desa Kalakbe 72
orang, desa Hahangan 104 orang , desa Aralle
Utara 63 orang dan Kelurahan Aralle 165
orang.

Dari uraian di atas dengan banyaknya
angka kejadian lansia yang menderita
hipertensi, dan dengan cara penanganan
hipertensi secara nonfarmakologi, seperti
menggunakan obat herbal dan berolaraga, maka
calon peneliti tertarik  untuk  melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Metode
Walking Exercise terhadap Tekanan Darah
pada Lansia (Usia 55-60) Penderita Hipertensi
di Kelurahan Aralle Kecamatan Aralle
Kabupaten Mamasa’’.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
Eksperiment  Design dengan pendekatan
Control Group Pre-Posttest Design. Model
rancangan ini berupaya untuk mengungkapkan
efektivitas  kelompok  kontrol  disamping
kelompok eksperimental. Dengan pemilihan
kedua kelompok tidak dipilih secara acak. Pada
kedua kelompok diawali dengan pra-test, dan
setelah  pemberian  perlakuan  diadakan
pengukuran kembali (post-test) (Pamungkas,
2017). Penelitian ini dilaksanakan di kelurahan
Aralle Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa,
pada bulan April-Mei 2021. Populasi dalam
penelitian ini adalah penderita hipertensi di
kelurahan Aralle kecamatan Aralle kabupaten
Mamasa adalah sebanyak 165 orang. Tekhnik
pengambilan sampel yang digunakan adalah
metode non probability sampling yaitu
purposive sampling, dimana sampel dalam
penelitian ini berjumlah 40 orang.

Peneliti memperoleh  data penderita
hipertensi di Kelurahan Aralle di Puskesmas

Aralle Kabupaten Mamasa. Peneliti
memperoleh identitas  responden  dengan
melakukan  kunjungan  rumah  meminta
persetujuan responden  untuk  mengikuti
kegiatan penelitian. Kemudian peneliti

membagi responden menjadi 2 kelompok, yaitu
kelompok perlakuan  (intervensi  metode
walking exercise) dimana peneliti meminta
persetujuan dengan responden untuk tidak
menggunakan terapi farmakologi selama
intervensi walking exercise dan kelompok
kontrol (tanpa intervensi metode walking
exercise) tetapi tetap menggunakan terapi
farmakologi. Kemudian peneliti mengumpulkan

DOI : 10.35907/bgjk.v13i2.232

Bina Generasi ; Jurnal Kesehatan | 25


http://u.lipi.go.id/1180424505
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180424505&1&&

responden untuk melakukan metode walking
exercise. Sebelum  melakukan metode
walking exercise, peneliti mengukur tekanan
darah responden dan setelah melakukan
metode walking exercise peneliti kembali
mengukur tekanan darah responden. Data
hasil penelitian tersebut kemudian diolah

secara  Univariat dan Bivariat dengan
menggunakan program komputer.
HASIL
Hasil Penelitian
Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Responden
- Kelompok Kelompok
Ksrakterdlstlk Perlakuan Kontrol

esponden F 1 % F 1 %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 9 45 8 40
Perempuan 11 55 12 60
Jumlah 20 100 20 100
Usia
55 tahun 2 10 4 20
56 tahun 2 10 1 5
57 tahun 1 5 2 10
58 tahun 2 10 4 20
59 tahun 4 20 3 15
60 tahun 9 45 6 30
Jumlah 20 100 15 100
Pendidikan
SD 10 50 9 45
SMP 7 35 2 10
SMA 3 15 5 25
PT - 4 20
Jumlah 20 100 20 100
Pekerjaan
Petani 4 20 5 25
Peternak 1 5 3 15
PNS 1 5 3 15
Wiraswasta 3 15 2 10
Tidak Bekerja 11 55 7 35
Jumlah 20 100 20 100

Sumber : Data Primer 2021

Pada tabel 1 menunjukan karakteristik
responden  berdasarkan  jenis  kelamin,
responden kelompok perlakuan (intervensi
metode walking exercise) jenis kelamin
perempuan sebanyak 11 orang (55%) dan jenis
kelamin laki-laki sebanyak 9 orang (45%). Dan
untuk responden kelompok kontrol (tanpa
intervensi metode walking exercise) jenis
kelamin perempuan sebanyak 12 orang (60%)
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Analisa bivariat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji T independen (uji
paired t test). Uji T independen adalah uji
statistik parametrik untuk mengetahui apakah
ada perbedaan mean 2 kelompok yang saling
berhubungan. Peneliti akan membandingkan
data sebelum dan sesudah  perlakuan
(Pamungkas 2016).

dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 8 orang
(40%).

Karakteristik responden berdasarkan
usia, responden kelompok perlakuan (intervensi
metode walking exercise), jumlah responden
yang berusia 55 tahun sebanyak 2 (10%),
pada usia 56 tahun sebanyak 2 (10%), pada
usia 57 tahun sebanyak 1 (5%), pada usia 58
tahun sebanyak 2 (10%), pada usia 59 tahun
sebanyak 4 (20%) dan 60 tahun sebanyak 9
(45%). Sedangkan untuk responden kelompok
kontrol (tanpa intervensi metode walking
exercise), jumlah responden yang berusia 55
tahun sebanyak 4 (20%), pada usia 56 tahun
sebanyak 1 (5%), pada usia 57 tahun sebanyak
2 (10%), pada usia 58 tahun sebanyak 4 (20%),
pada usia 59 tahun sebanyak 3 (15%), dan pada
usia 60 tahun sebanyak 6 (30%).

Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan, responden kelompok perlakuan
(intervensi  metode  walking  exercise),
pendidikan Tamat SD sebanyak 10 responden
(50%), tamat SMP sebanyak 7 responden
(35%), SMA sebanyak responden 3 responden
(15%), sedangkan untuk kelompok kontrol
(tanpa intervensi metode walking exercise) dari
20 responden terdapat responden tamat SD
sebanyak 9 responden (45%), tamat SMP
sebanyak 2 responden (10%), tamat SMA
sebanyak 5 responden (25) dan tamat PT
sebanyak 4 orang (20%).

Karakteristik responden berdasarkan
pekerjaan, responden kelompok perlakuan
(intervensi  metode  walking  exercise),
responden tidak bekerja sebanyak 11 responden
(55%), bekerja sebagai petani sebanyak 4
responden (20%), wiraswasta 3 responden
(15%), peternak 1 responden (5%) dan PNS 1
responden  (5%). Sedangkan  responden
kelompok kontrol (tanpa intervensi metode
walking exercise), sebagian besar responden
tidak bekerja sebanyak 7 responde (35%),

DOI : 10.35907/bgjk.v13i2.232

Bina Generasi ; Jurnal Kesehatan | 26


http://u.lipi.go.id/1180424505
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180424505&1&&

petani 5 responden (25%), peternak 3
responden (15%), wiraswasta 2 responden
(10%), dan PNS sebanyak 3 responden (15%) .

Analisa Univariat
Daya Terima Metode Walking Exercise
Responden dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu 20 responden
kelompok perlakuan  (intervensi  metode
walking exercise) dimana selama 2 minggu,
responden melakukan walking exercise selama
6 kali pertemuan, dengan persetujuan untuk
tidak  menggunakan terapi  farmakologi.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dari 20
responden metode walking exercise, hanya 15
responden yang melakukan metode walking
exercise selama 6 kali pertemuan dan 5 lainnya
tidak mengikuti sampai akhir metode walking
exercise. Dan dalam kriteria inklusi ditetapkan
bahwa kriteria sampel dalam penelitian ini
adalah salah satunya ‘‘bersedia menjadi
responden dan mengikuti prosedur penelitian
dari awal sampai tahap akhir’’. Jadi 5
responden yang tidak mengikuti metode
walking exercise selama 6 kali pertemuan
dianggap mengundurkan diri. Jadi responden
untuk kelompok perlakuan sebanyak 15
responden. Dalam proses penelitian ini, setiap
sebelum dan sesudah melakukan walking
exercise, responden diukur tekanan darahnya.
Kemudian 20 responden kontrol (tanpa
intervensi metode walking exercise) dimana
responden penderita hipertensi tidak diberikan
intervensi metode walking exercise, tetapi tetap
menggunakan terapi farmakologi. Penelitian ini
dilakukan selama 2 minggu, dan terapi
farmakologi yang digunakan adalah captopril
12,5 mg. Catopril 12,5 mg digunakan sesuai
resep dokter selama 2 minggu. Captopril
diberikan 2 kali sehari (pagi dan malam) dan
pada saat perut kosong yaitu setengah jam
sebelum makan atau 2 jam setelah makan. Hal
ini dikarenakan absorbsi captopril akan
berkurang 30%-40% apabila di berikan
bersamaan dengan makanan. Dalam proses
penelitian ini sebelum diberikan obat terlebih
dahulu diukur tekanan darahnya dan kemudian
diukur kembali tekanan darahnya setelah 2 jam
minum obat (Nugroho, 2014). Dari awal sampai
akhir penelitian responden dipantau oleh
peneliti.
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Karakteristik =~ Tekanan  Darah  pada
Kelompok Perlakuan
Tabel 2
Karakteristik Tekanan Darah Sebelum (pre) dan
Sesudah (post) Metode Walking Exercise

Tekanan darah
Nor Pre Post Penunru na
& Sist | Dias | Sist | Dias | Sist | dias
ole |tole |ole |tole | ole | tole
1 152 100 139 83 13 17
2 157 100 140 88 17 12
3 145 98 137 88 11 10
4 149 100 139 87 10 13
5 155 99 140 80 15 19
6 158 104 147 99 11 5
7 150 97 145 85 5 12
8 149 97 132 82 17 15
9 148 100 135 88 13 12
10 150 100 148 97 2 3
11 159 110 140 87 15 23
12 155 102 142 89 13 13
13 158 100 129 81 29 19
14 142 100 132 86 11 14
15 156 101 140 84 16 17

mea 152 100, 139 869 13, 136
n 20 53 ,00 3 20 0

Med 152 100, 139 86,6 13, 13,0
ian ,00 00 50 7 00 0
Min 142 97 129 80 2 3

Max 159 110 148 99 29 23
SD 51 315 54 528 60 520
4 2 3

Sumber : Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa dari penelitian terdapat perubahan
tekanan darah responden setelah dilakukan
metode walking exercise. Dapat dilihat nilai
tekanan darah responden sebelum intervensi
dilakukan didapatkan bahwa nilai median
tekanan darah sistolik adalah 152,20 mmHg
dengan nilai terendah 142 mmHg dan nilai
tertinggi 159 mmHg. Nilai tekanan darah
responden setelah intervensi/perlakuan
didapatkan bahwa nilai rata-rata tekanan darah
sistolik adalah 139,00 mmHg, dengan nilai
terendah 129 mmHg dan nilai tertinggi 148
mmHg. Tekanan darah diastolik sebelum
intervensi didapatkan bahwa nilai rata-rata
tekanan darah diastolik adalah 100,00 mmHg
dengan nilai terendah 97 mmHg dan nilai
tertinggi 110 mmHg. Tekanan darah diastolik
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setelah intervensi didapatkan bahwa nilai rata-
rata tekanan darah diastolik adalah 86,93
mmHg dengan nilai terendah 80 mmHg dan
nilai tertinggi 99 mmHg. Secara seluruhan
terjadi penurunan tekanan darah dengan rata-
rata penurunan tekanan darah sistolik 13,20
mmHg dan tekanan darah diastolik 13,60
mmHg.

Karakteristik ~ Tekanan
Kelompok Kontrol
Tabel 3
Karakteristik Tekanan Darah Kelompok
Kontrol

Darah  pada

Tekanan darah

Nor Pre Post Penurunan

es | Sist | Dias | Sist | Dias | Sist | Dias
ole |tole |ole |tole |ole | tole

168 100 130 86 38 14
175 109 141 80 34 29
163 90 120 84 43 6
160 100 122 80 38 20
159 90 120 80 39 10
190 120 150 99 40 21
180 100 142 85 38 15
160 99 131 80 29 19
170 110 120 81 50 29
10 190 120 133 89 57 31
11 155 100 120 80 35 20
12 162 100 150 92 12 8
13 173 106 132 98 41 8
14 182 120 150 100 32 20
15 170 100 129 81 41 19
16 166 99 126 85 40 14
17 175 112 141 89 34 23
18 181 110 132 88 49 22
19 163 100 125 86 38 14
20 177 112 137 85 40 27
Mea 170 104, 132 86,4 38, 184
n 95 85 )55 0 40 8
Med 170 103, 131 853 38, 195
jan ,00 75 33 0 50 0
Min 155 90 120 80 12 6

O©Ooo~Noohk~,wN PR

Max 190 120 150 100 57 31
sb 10, 10,3 54 528 60 6,49
21 3 2 3
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adalah 155 mmHg dan nilai tertinggi adalah
190 mmHg. Nilai rata-rata tekanan darah
diastolik awal adalah 104,85 mmHg dengan
nilai terendah 90 mmHg dan nilai tertinggi 120
mmHg. Sedangkan nilai rata-rata tekanan darah
sistolik akhir tanpa intervensi adalah 132,55
mmHg dengan nilai terendah 120 dan nilai
tertinggi 150 mmHg. Kemudian nilai rata-rata
tekanan darah diastolik yaitu 86,40 mmHg
dengan nilai terendah 80 mmHg dan nilai
tertinggi 100 mmHg. Secara seluruhan terjadi
penurunan tekanan darah dengan rata-rata
penurunan tekanan darah sistolik 38,40 mmHg
dan tekanan darah diastolik 18,48 mmHg.

Analisa Bivariat

Analisa Bivariat dilakukan untuk
mengetahui  Pengaruh  Metode  Walking
Exercise Terhadap Tekanan Darah pada Lansia
(55-60 Tahun) Penderita Hipertensi di
Kelurahan Aralle, Kecamatan Aralle Kabupaten
Mamasa. Uji statistik yang dilakukan adalah
uji Paired Sampel T Test, dengan komputerisasi
pada tingkat kepercayaan menggunakan p-value
<0,005 pada interval kepercayaan 95

Tabel 4
Pengaruh Metode Walking Exercise Terhadap
Tekanan Darah pada Lansia (55-60 Tahun)
Penderita Hipertensi di Kelurahan Aralle,
Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa

Rata
Kelo | Tekanan | —rata | Signifi | Hubu
mpok | Darah | penur | kansi | ngan
unan

Sumber : Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa dari penelitian terdapat perubahan
tekanan darah responden pada kelompok
kontrol nilai rata-rata tekanan darah sistolik
adalah 170,95 mmHg dengan nilai terendah

Tekanan
Darah
Sistole
Pre - Berm
Tekanan 13,20 0,000 akna
Darah
Sistole
Perla Post
kuan Tekanan
Darah
Diastole
Pre - Berm
Tekanan 13,60 0,000 akna
Darah
Diastole
Post
Kontr Tekanan 3840 0,000 Berm
ol Darah akna
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Sistole
Pre -
Tekanan
Darah
Sistole
Post
Tekanan
Darah
Diastole
Pre - Berm
Tekanan 18,45 0,000 akna
Darah
Diastole
Post

Sumber : Data Primer Paired Sampel T Test
2021

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa rata-
rata penurunan tekanan darah sistolik pada
kelompok perlakuan (metode walking exercise)
yaitu 13,20 mmHg dengan signifikansi 0,000
sedangkan untuk tekanan darah diastole
didapatkan penurunan 13,60 mmHg dengan
signifikansi 0,000. Untuk kelompok kontrol
penurunan lebih tinggi dari kelompok perlakuan
dimana penurunan untuk tekanan darah sistolik
yaitu 38,40 mmHg dengan signifikansi 0,000
dan tekanan darah diastolik 18,45 mmHg
dengan signifikansi 0,000.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
disesuaikan dengan tujuan penelitian serta
kerangka konsep penelitian, maka pembahasan
dikemukan sebagai berikut :

Analisis Rata-rata Tekanan Darah Sistole
dan Diastole Sebelum Metode Walking
Exercise

Penelitian yang dilakukan selama
selama dua minggu menunjukkan untuk
kelompok perlakuan (intervensi  metode
walking exercise) Tekanan darah sistol
sebelum dilakukan walking exersice sebanyak
15 responden  masuk dalam  kategori
hipertensi tahap 1 (140-159 mmHg). Rata-rata
tekanan darah diastole awal (pre) adalah 152,20
mmHg, nilai terendah 142 mmHg dan nilai
tertinggi 159 mmHg. Tekanan darah diastole
sebelum dilakukan intervensi metode walking
exersice sebanyak 13 responden masuk dalam
kategori pre hipertensi 2 (100-110 mmHg) dan
9 lainnya masuk dalam kategori hipertensi
tahap 1 (90-99 mmHg). Rata-rata tekanan darah
diastole awal (pre) adalah 100 mmHg, nilai
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terendah 97 mmHg dan nilai tertinggi 110
mmHg.

Sedangkan untuk kelompok kontrol
(tanpa intervensi metode walking exercise),
tekanan darah sistol awal dari 20 responden,
sebanyak 2 responden masuk dalam kategori
hipertensi tahap 1 (140-159 mmHg), 13
responden Kkategori hipertensi tahap 2 (160-179
mmHg), dan 5 responden dalam kategori
hipertensi tahap 3 (>180 mmHg). Rata-rata
tekanan darah sistole awal (pre) adalah 170,95
mmHg, nilai terendah adalah 155 mmHg dan
nilai tertinggi adalah 190 mmHg. Dan tekanan
darah diastole awal dari 20 responden 4
responden masuk dalam kategori hipertensi
tahap 1 (90-99 mmHg), 9 responden Kategori
hipertensi tahap 2 (100-109 mmHg), dan 7
responden kategori hipertensi tahap 3 (>110
mmHg). Rata-rata tekanan darah diastole awal
adalah 104,85 mmHg dengan nilai terendah 90
mmHg dan nilai tertinggi 120 mmHg.

Analisis Rata-rata Tekanan Darah Sistole
dan Diastole Sesudah Metode Walking
Exercise

Hasil penelitian selama 2 minggu
menunjukkan ada perubahan pada tekanan
darah sistole dan diastole akhir kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol. Pada
kelompok perlakuan  (intervensi  metode
walking exercise). setelah dilakukan walking
exersice 7 responden masuk  kategori
prahipertensi (130-139mmHg) dan 8 lainya
masuk dalam kategori hipertensi tahap 1(140-
159 mmHg). Rata-rata tekanan darah sistole
akhir (post) adalah 139,00 mmHg, dengan nilai
terendah 129 mmHg dan nilai tertinggi 148
mmHg. Dan nilai tekanan diastolik seluruh
responden setelah perlakuan (intervensi metode
walking exercise) masuk dalam Kkategori
prahipertensi (85-89 mmHg). Rata-rata tekanan
darah diastole akhir setelah perlakuan
(intervensi metode walking exercise) 86,93
mmHg dengan nilai terendah 80 mmHg dan
nilai tertinggi 99 mmHg.

Sedanngkan tekanan darah sistole akhir
pada kelompok kontrol dari 20 responden, 6
responden masuk dalam kategori hipertensi
tahap 1 (140-159 mmHg), 6 responden kategori
prahipertensi  (130-139 mmHg), dan 8
responden masuk dalam kategori hipertensi
normal (>130 mmHg). Rata-rata tekanan darah
sistol akhir (post) adalah 132,55 mmHg dengan
nilai terendah 120 dan nilai tertinggi 150
mmHg. Dan tekanan darah diastole akhir adalah

DOI : 10.35907/bgjk.v13i2.232

Bina Generasi ; Jurnal Kesehatan | 29


http://u.lipi.go.id/1180424505
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1180424505&1&&

11 responden kategori hipertensi normal (<85
mmHg), 5 responden kategori prahipertensi
(85-89 mmHg), dan 4 responden Kategori
hipertensi tahap 1 (90-99 mmHg). Rata-rata
tekanan darah diastole akhir yaitu 86,40 mmHg
dengan nilai terendah 80 mmHg dan nilai
tertinggi 100 mmHg.

Analisis Pengaruh Metode Walking Exercise
terhadap Tekanan Darah

Berdasarkan hasil penelitian pada
kelompok perlakuan menunjukan tekanan darah
sistol dan  diastole sebelum dan sesudah
dilakukannya walking exersice  mengalami
perubahan.

Faktor yang menyebabkan lebih
tingginya penurunan tekanan darah pada
responden kelompok kontrol, karena
menggunakan terapi farmakologi. Hasil dari
penelitian ini sebanding dengan penelitian
Irawati (2018) yang meneliti "Perbandingan
Pemberian Seledri (Apium Graveolens) dan
Catopril terhadap Penurunan Tekanan Darah
pada Pasien Hipertensi Primer di Wilayah
Puskesmas Bajoe Kabupaten Bone" hasil yang
didapatkan vyaitu terdapat penurunan yang
signifikan tekanan darah sebelum dan sesudah
pemberian captopril dan seledri. Dimana dalam
penelitian  tersebut, peneliti membagi 2
kelompok, yaitu kelompok intervensi dengan
pemberian obat captopril, kelompok kontrol
dimana responden hanya diberikan Seledri
(Apium Graveolens), hasilnya kelompok yang
diberikan obat captopril penurunan tekanan
darahnya yaitu rata-rata tekanan darah sistolik
awal 161,7 mmHg setelah diberikan obat
captopril 12,5 mg terjadi penurunan dengan
rata-rata tekanan darah sistolik 140,6 mmHg
dengan rata-rata penurunan 21,6 mmHog.
Sedangkan rata-rata tekanan darah diastolik
sebelum pemberian Seledri (Apium
Graveolens) 110 mmHg, setelah pemberian
obat captopril menurun, rata-rata tekanan
diastolik 90,3 mmHg dengan rata-rata
penurunan 20 mmHg.

Catopril adalah salah satu antihipertensi
dengan mekanisme aksi menghambat ACE
(angiotensin converting enzyme). Pengobatan
hipertensi menggunakan captopril
membutuhkan biaya yang tidak sedikit karena
penggunaannya untuk terapi jangka panjang,
bahkan seumur hidup sehingga berpotensi
memunculkan efek samping oleh obat. Efek
samping captropil yang telah teridentifikasi
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antara lain batuk kering, gagal ginjal, edema
angioneurotik dan hipotensi (Nugroho, 2014).
Efek samping yang beragam karena
penggunaan obat dan lamanya pengobatan.
Oleh sebab itu banyak penelitian yang mencari
alternatif untuk mengobati hipertensi, misalnya
dari obat bahan alam dan aktifitas fisik yang
memiliki efek samping rendah bahkan aman
untuk pengobatan jangka panjang karena
alami Terutama pada lanjut usia, karena fungsi
organ tubuh yang mulai menurun (Irawati,
2018).

Salah satu alternatif  pengobatan
hipertensi adalah aktifitas fisik, salah satunya
metode walking exercise. Walking Exercise
merupakan suatu gerakan/aktivitas tubuh
dengan cara berjalan kaki biasa yang berirama
dengan lengan yang terayun sesuai dengan
irama jalan seseorang yang dilakukan secara
terencana. Latihan jalan kaki (walking exercise)
selama 20-30 menit sebanyak 3 kali seminggu.
Beri waktu istirahat selama 3 menit setiap 10
menit setelah latihan dilakukan. Anjurkan
responden untuk menjaga posisi tubuh dan
mengatur kecepatan langkahnya (kira-kira 0,89
m/s atau 2 mph) agar merasa lebih nyaman
selama kegiatan (Oktaviani, 2018).

Dari hasil penelitian, Pengaruh Metode
Walking Exercise terhadap Tekanan Darah
pada Lansia (Usia 55-60 Tahun) pada Penderita
Hipertensi di Kelurahan Aralle Kecamatan
Aralle Kabupaten Mamasa, didapattkan hasil
uji statistik dengan menggunakan Uji Paired T
Test dengan bantuan SPSS 20.0 didapatkan
hasil nilai p value 0,000 (<0,05), artinya Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
pengaruh atau perbedaan yang signifikan
antara tekanan darah sebelum dan sesudah
dilakukannya walking exersice. Jadi, dapat
disimpulkan ada pengaruh metode walking
exercise terhadap tekanan darah pada lansia
(usia 55-60 tahun) penderita hipertensi di
Kelurahan Aralle Kecamatan Aralle Kabupaten
Mamasa tahun 2021.

Walking exercise berdampak pada
penurunan risiko mortalitas dan morbiditas
pasien hipertensi melalui mekanisme
pembakaran kalori, mempertahankan  berat
badan, membantu tubuh rileks dan peningkatan
senyawa beta  endorphin  yang  dapat
menurunkan stres serta tingkat keamanan
penerapan metode walking exercise pada semua
tingkat umur penderita hipertensi (Kowalski,
2018).
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Latihan olahraga untuk lansia bertujuan
untuk meningkatkan kesehatan jasmani dan
kebugaran. Kebugaran jasmani pada lansia
adalah kebugaran yang berhubungan dengan
kesehatan, yaitu kebugaran jantung, paru-paru
peredaran darah, kekuatan otot dan kelenturan
sendi. Untuk memperoleh kesegaran jasmani
yang baik harus, melatih semua komponen
dasar kesegaran jasmani yang terdiri atas
ketahan jantung, peredaran darah dan
pernafasan, ketahanan otot, kekakuan otot serta
kelenturan tubuh (Said Junaidi, 2018).

Telah banyak penelitian sebelumnya
yang mendukung pernyataan bahwa aktivitas
fisik berpengaruh terhadap tekanan darah
pada hipertensi  seperti penelitian yang
dilakukan oleh Sonhaji, et al. (2017), dari hasil
penelitian tersebut, diketahui bahwa pada
pasien hipertensi apabila melakukan walking
exersice secara teratur selama seminggu
dengan frekuensi 3 kali dalam waktu 30 menit
setiap latihan akan menurunkan tekanan darah
yang signifikan.

Menurut pengamatan peneliti, metode
walking dapat digunakan penderita hipertensi
khususnya lansia, sebagai alternatif untuk
menurunkan tekanan darah, yang aman untuk
jangka panjang. Metode walking exersice ini
tidak memerlukan biaya yang terlalu mahal
dan tidak memiliki efek samping yang
berbahaya (Kowalski, 2018). Tekanan darah
mengalami  perubahan setelah melakukan
walking exersice jika dilakukan dengan tepat,
sesuai prosedur dan dilakukan dengan rutin
dan teratur setiap responden akan memiliki
daya tahan tubuh yang prima sehingga dapat
berpengaruh terhadap perubahan tekanan
darah. Selain itu, perlu juga untuk
memperbaiki pola hidup yang sehat agar tetap
bisa mengontrol tekanan darah.

Lama waktu pemberian juga memiliki
pengaruh dalam penurunan tekanan darah. Pada
penelitian  sebelumnya, metode walking
exercise hanya dilakukan salama 1 minggu, dan
dalam penelitian ini dilakukan selama 2
minggu. Pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sonhaji, et al. (2017), penurunan
tekanan darah sistole 7,5 mmHg dan tekanan
darah diastole 7,7 mmHg. Sedangkan dalam
penelitian ini, penurunan tekanan darah sistole
13,20 mmHg dan tekanan darah diastole 13,60
mmHg. Menurut pengamatan peneliti, jika
metode walking exercise dapat dilaksanakan 4-
5 kali dalam seminggu, atau dapat dilaksanakan
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setiap hari secara teratur, mungkin hasilnya
akan jauh lebih baik lagi atau penurunannya
akan jauh lebih tinggi dari penelitian ini.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini telah diusahakan dan
dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah,
namun demikian masih memiliki keterbatasan,
yaitu : Masih kurangnya kontrol diet terhadap
responden selama dalam penelitian.Dalam
penelitian ini  seharusnya 20 responden
perlakuan dan 20 responden kontrol, tetapi pada
akhirnya responden perlakuan hanya 15
responden karena 5 lainnya dianggap gugur
karena tidak dapat mengikuti penelitian sampai
akhir. Sehingga berpengaruh terhadap hasil
penelitian pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol. Dalam penelitian ini
seharusnya  kelompok  perlakuan  tetap
menggunakan terapi farmakologi agar dapat
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
nilai tekanan darahnya jauh lebih tinggi dari
nilai tekanan darah kelompok perlakuan.
Dalam penelitian ini, dalam mengukur tekanan
darah responden, peneliti menggunakan tensi
digital seharusnya peneliti juga mengukur
tekanan darah responden dengan tensi manual,
agar hasilnya dapat lebih akurat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan tentang Pengaruh Metode Walking
Exercise terhadap Tekanan Darah pada
Lansia (Usia 55-60 Tahun) pada Penderita
Hipertensi di Kelurahan Aralle Kecamatan
Aralle Kabupaten Mamasa pada tahun 2021,
dapat disimpulkan bahwa metode walking
exercise berpengaruh terhadap tekanan darah
pada lansia (usia 55-60 tahun) penderita
hipertensi di Kelurahan Aralle Kecamatan
Avralle Kabupaten Mamasa, dengan hasil nilai p
value 0,000 (<0,05).

Saran
Bagi Profesi Keperawatan

Hasil penelitian ini merupakan suatu
masukan  bagi  profesi perawat untuk
menjadikan sebagai salah satu acuan dan
referensi ilmiah untuk dikembangkan lebih
lanjut dan menjadi bahan untuk menambah
pengetahuan  dan  wawasan  mengenai
penatalaksanaan penurunan tekanan darah
pada penderita hipertensi dengan cara non
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farmakologi yaitu dengan metode walking

exercise atau terapi jalan kaki.

Bagi Pelayanan Keperawatan dan Puskesmas
Sebagai masukan bagi manajemen

keperawatan dalam memberikan terapi non

farmakologi  yang  bermamfaat  dalam

menurunkan tekanan darah pada penderita

hipertensi.
Bagi Penderita Hipertensi
Metode walking exercise  dapat

dijadikan alternatif dalam menurunkan dan
menjaga kesehatan tekanan darah bagi
penderita  hipertensi.  Namun  penderita
hipertensi juga harus menjaga pola makan dan
gaya hidup serta menghindari faktor resiko
hipertensi agar tidak terjadi komplikasi yang
lebih berat.
Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini, dapat digunakan
peneliti lain dapat membandingkan terapi dalam
penelitian ini dengan terapi yang lain atau
dengan memadukan dengan terapi lain terhadap
responden yang sama sehingga kemungkinan
hasilnya akan lebih baik lagi, atau peneliti dapat
melakukan metode walking 4-5 kali perminggu
secara rutin, sehingga kemungkinan penurunan
tekanan darahnya akan lebih tinggi.
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	ABSTRACT
	Hypertension is a condition where a person experiences an increase in blood pressureblood is above normal and chronic. Hypertension in Indonesia is a problem health with the highest prevalence of 25.8%, the prevalence of Province West Sumatra by 22.6%...
	PENDAHULUAN
	Indonesia memasuki era pertambahan jumlah penduduk lansia. Pada tahun 2013, jumlah lansia naik 9,58 % dengan usia harapan hidup 67,4 tahun. Pada tahun 2020, angkah tersebut menjadi 11,20% dengan usia harapan hidup rata-rata 70,1 tahun (Zaen, 2020).
	Meningkatnya populasi lansia ini tidak dapat dipisahkan dari masalah kesehatan yang terjadi pada lansia, menurunnya fungsi organ memicu terjadinya berbagai penyakit degeneratif. Penyakit degeneratif pada lansia ini jika tidak ditangani dengan baik mak...
	Keywords:
	Walking Exercise Method, Hypertension, Blood Pressure, Elderly Age 55-60 Years
	Hipertensi adalah salah satu penyakit degeneratif yang banyak dialami oleh lansia. Hipertensi merupakan gangguan pada sistem peredaran darah yang sering terjadi pada lansia, yang ditandai dengan meningkatkatnya kontraksi pembuluh darah, kemudian menin...
	Data dari WHO  (2015) satu diantara lima orang dewasa di seluruh dunia mengalami peningkatan tekanan darah. Kejadian hipertensi meningkat dua kali lipat dalam 5 tahun terakhir di semua strata sosial. Diperkirakan antara 20% dan 40% populasi orang dewa...
	Berdasarkan data dari dinas kesehatan Sulawesi Barat bahwa prevalensi hipertensi disulawesi barat  2018 berjumlah 64.710 orang (Dinkes Sulbar 2018).  Sementara di kabupaten Mamasa, terdapat 19.559 kasus hipertensi dengan rincian laki-laki sebanyak 6.8...
	Peningkatan kejadian hipertensi secara teori tidak terlepas dari perubahan gaya hidup dan rendahnya perilaku hidup sehat seperti pola makan yang tidak baik, waktu istirahat yang tidak cukup, kurang olahraga, merokok, minum-minuman beralkohol dan stres...
	Oleh karena itu penting untuk melakukan upaya mengatasi masalah hipertensi. Selain mengkonsumsi obat-obatan untuk mengatasi hipertensi, para penderita bisa mencoba berbagai obat tradisional seperti bawang putih. Sebagaimana penelitian sebelumnya, yang...
	Selain penggunaan obat tradisional, penderita hipertensi dapat juga dapat menurunankan tekanan darah dengan aktivitas fisik. Aktivitas fisik adalah setiap gerakan tubuh yang meningkatan pengeluran tenaga dan energi. Adapun aktivitas fisik dalam kehidu...
	Walking exercise adalah salah satu bentuk latihan fisik sedang, dengan teknik jalan kaki secara teratur selama minimal 3 kali dalam seminggu dengan durasi minimal 20-30 menit setiap latihan (Zaen 2020). penelitian yang dilakukan oleh Siti Robi’atus Sh...
	Hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan pada tanggal 25 februari 2021 di Puskesmas Aralle, diperoleh data dari bagian Tata Usaha Puskesmas Aralle, pada tahun 2020 terdapat kunjungan pasien hipertensi sebanyak 1.607 orang, dari jumlah tersebut, lansi...
	Dari uraian di atas dengan banyaknya angka kejadian lansia yang menderita hipertensi, dan dengan cara penanganan hipertensi secara nonfarmakologi, seperti menggunakan obat herbal dan berolaraga, maka calon peneliti tertarik  untuk  melakukan  peneliti...
	METODE
	Jenis penelitian yang digunakan adalah Eksperiment Design dengan pendekatan Control Group Pre-Posttest Design. Model rancangan ini berupaya untuk mengungkapkan efektivitas kelompok kontrol disamping kelompok eksperimental. Dengan pemilihan kedua kelom...
	Peneliti memperoleh  data penderita hipertensi di Kelurahan Aralle di Puskesmas Aralle Kabupaten Mamasa. Peneliti memperoleh identitas  responden  dengan  melakukan  kunjungan  rumah  meminta  persetujuan responden  untuk  mengikuti  kegiatan  penelit...
	Analisa bivariat yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji T independen (uji paired t test). Uji T independen adalah uji statistik parametrik untuk mengetahui apakah ada perbedaan mean 2 kelompok yang saling berhubungan. Peneliti akan membandingk...
	Hasil Penelitian
	Karakteristik Responden
	Tabel 1. Distribusi Responden
	Sumber : Data Primer 2021
	Pada tabel 1 menunjukan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, responden kelompok perlakuan (intervensi metode walking exercise) jenis kelamin perempuan sebanyak 11 orang (55%) dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 9 orang (45%). Dan untuk...
	dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 8 orang (40%).
	Karakteristik responden berdasarkan usia, responden kelompok perlakuan (intervensi metode walking exercise), jumlah responden yang berusia  55  tahun sebanyak  2 (10%), pada usia 56 tahun sebanyak  2 (10%),  pada  usia  57  tahun  sebanyak 1 (5%),  p...
	Karakteristik responden berdasarkan pendidikan, responden kelompok perlakuan (intervensi metode walking exercise), pendidikan Tamat SD  sebanyak 10 responden (50%),  tamat  SMP  sebanyak 7 responden  (35%),  SMA sebanyak  responden 3 responden (15%),...
	Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, responden kelompok perlakuan (intervensi metode walking exercise), responden tidak bekerja sebanyak 11 responden (55%), bekerja sebagai petani sebanyak 4 responden (20%), wiraswasta 3 responden (15%), pe...
	Analisa Univariat
	Responden dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 20 responden kelompok perlakuan (intervensi metode walking exercise) dimana selama 2 minggu, responden melakukan walking exercise selama 6 kali pertemuan, dengan persetujuan untuk tidak...
	Kemudian 20 responden kontrol (tanpa intervensi metode walking exercise) dimana responden penderita hipertensi tidak diberikan intervensi metode walking exercise, tetapi tetap menggunakan terapi farmakologi. Penelitian ini dilakukan selama  2 minggu, ...
	Karakteristik Tekanan Darah pada Kelompok Perlakuan
	Tabel 2
	Karakteristik Tekanan Darah Sebelum (pre) dan Sesudah (post) Metode Walking Exercise
	Sumber : Data Primer 2021 (1)
	Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari penelitian terdapat perubahan tekanan darah responden setelah dilakukan metode walking exercise. Dapat dilihat nilai tekanan darah responden sebelum intervensi dilakukan didapatkan bahwa nilai median tekanan ...
	Karakteristik Tekanan Darah pada Kelompok Kontrol
	Tabel 3
	Karakteristik Tekanan Darah Kelompok Kontrol
	Sumber : Data Primer 2021 (2)
	Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari penelitian terdapat perubahan tekanan darah responden pada kelompok kontrol nilai rata-rata tekanan darah sistolik adalah 170,95 mmHg dengan nilai terendah adalah 155 mmHg dan nilai tertinggi adalah 190 mmHg....
	Analisa Bivariat
	Analisa Bivariat dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Metode Walking Exercise  Terhadap Tekanan Darah pada Lansia (55-60 Tahun) Penderita Hipertensi di Kelurahan Aralle, Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa. Uji  statistik  yang  dilakukan  adalah  uji Pa...
	Tabel 4
	Pengaruh Metode Walking Exercise  Terhadap Tekanan Darah pada Lansia (55-60 Tahun) Penderita Hipertensi di Kelurahan Aralle, Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa
	Sumber : Data Primer Paired Sampel T Test 2021
	Dari tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata penurunan tekanan darah sistolik pada kelompok perlakuan (metode walking exercise)  yaitu 13,20 mmHg dengan signifikansi 0,000 sedangkan untuk tekanan darah diastole didapatkan penurunan 13,60 mmHg dengan signi...
	PEMBAHASAN
	Berdasarkan hasil analisis data dan disesuaikan dengan tujuan penelitian serta kerangka konsep penelitian, maka pembahasan dikemukan sebagai berikut :
	Analisis Rata-rata Tekanan Darah Sistole dan Diastole Sebelum Metode Walking Exercise
	Penelitian yang dilakukan selama selama dua minggu menunjukkan untuk kelompok perlakuan (intervensi metode walking exercise) Tekanan darah sistol  sebelum  dilakukan  walking exersice  sebanyak  15  responden  masuk dalam  kategori  hipertensi  tahap ...
	Sedangkan untuk kelompok kontrol (tanpa intervensi metode walking exercise), tekanan darah sistol  awal dari 20 responden, sebanyak  2  responden  masuk dalam  kategori  hipertensi  tahap  1  (140-159 mmHg), 13 responden kategori hipertensi tahap 2 (1...
	Analisis Rata-rata Tekanan Darah Sistole dan Diastole Sesudah Metode Walking Exercise
	Hasil penelitian selama 2 minggu menunjukkan ada perubahan pada tekanan darah sistole dan diastole akhir kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Pada kelompok perlakuan (intervensi metode walking exercise).  setelah dilakukan walking exersice 7 respo...
	Sedanngkan tekanan darah sistole akhir pada kelompok kontrol  dari 20 responden, 6 responden masuk dalam kategori hipertensi tahap 1 (140-159 mmHg), 6 responden kategori prahipertensi (130-139 mmHg), dan 8 responden masuk dalam kategori hipertensi nor...
	Analisis Pengaruh Metode Walking Exercise terhadap Tekanan Darah
	Berdasarkan hasil penelitian pada kelompok perlakuan menunjukan tekanan darah sistol dan  diastole sebelum dan sesudah dilakukannya walking exersice  mengalami perubahan.
	Faktor yang menyebabkan lebih tingginya penurunan tekanan darah pada responden kelompok kontrol, karena menggunakan terapi farmakologi. Hasil  dari  penelitian  ini sebanding  dengan penelitian  Irawati (2018) yang meneliti "Perbandingan Pemberian Sel...
	Catopril adalah salah satu antihipertensi dengan mekanisme aksi  menghambat ACE (angiotensin converting enzyme). Pengobatan hipertensi menggunakan  captopril  membutuhkan  biaya  yang tidak sedikit karena penggunaannya untuk  terapi  jangka  panjang, ...
	Salah satu alternatif pengobatan hipertensi adalah aktifitas fisik, salah satunya metode walking exercise. Walking Exercise merupakan suatu gerakan/aktivitas tubuh dengan cara berjalan kaki biasa yang berirama dengan lengan yang terayun sesuai dengan ...
	Dari hasil penelitian, Pengaruh Metode Walking Exercise terhadap Tekanan Darah pada Lansia (Usia 55-60 Tahun) pada Penderita Hipertensi di Kelurahan Aralle Kecamatan Aralle Kabupaten Mamasa, didapattkan hasil uji statistik dengan menggunakan Uji Paire...
	Walking exercise berdampak pada penurunan risiko mortalitas dan morbiditas pasien hipertensi melalui mekanisme pembakaran kalori, mempertahankan  berat  badan,  membantu tubuh rileks dan peningkatan senyawa beta  endorphin  yang  dapat  menurunkan str...
	Latihan olahraga untuk lansia bertujuan  untuk  meningkatkan  kesehatan jasmani dan kebugaran. Kebugaran jasmani pada lansia adalah kebugaran yang berhubungan dengan kesehatan, yaitu kebugaran jantung, paru-paru peredaran darah, kekuatan otot dan kele...
	Telah banyak penelitian sebelumnya  yang  mendukung pernyataan bahwa aktivitas fisik berpengaruh  terhadap  tekanan  darah  pada  hipertensi seperti penelitian yang dilakukan oleh Sonhaji, et al. (2017), dari hasil penelitian tersebut, diketahui bahwa...
	Menurut pengamatan peneliti, metode walking dapat digunakan penderita hipertensi khususnya lansia, sebagai alternatif untuk menurunkan tekanan darah, yang aman untuk jangka panjang. Metode walking  exersice  ini  tidak  memerlukan  biaya yang terlalu ...
	Lama waktu pemberian juga memiliki pengaruh dalam penurunan tekanan darah. Pada penelitian sebelumnya, metode walking exercise hanya dilakukan salama 1 minggu, dan dalam penelitian ini dilakukan selama 2 minggu. Pada penelitian sebelumnya yang dilakuk...
	KETERBATASAN PENELITIAN
	KESIMPULAN DAN SARAN
	Kesimpulan
	Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  dilakukan  tentang  Pengaruh  Metode  Walking  Exercise  terhadap  Tekanan  Darah  pada  Lansia  (Usia  55-60  Tahun)  pada Penderita Hipertensi di Kelurahan  Aralle  Kecamatan  Aralle Kabupaten Mamasa pada tahun ...
	Saran
	Bagi  Profesi  Keperawatan
	Hasil penelitian ini merupakan suatu masukan bagi profesi perawat untuk menjadikan sebagai salah satu acuan dan referensi ilmiah untuk dikembangkan lebih lanjut dan menjadi bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai penatalaksanaan  penurun...
	Bagi  Pelayanan Keperawatan dan Puskesmas
	Sebagai masukan bagi manajemen keperawatan dalam memberikan terapi non farmakologi yang bermamfaat dalam menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.
	Bagi  Penderita  Hipertensi
	Metode walking exercise dapat dijadikan alternatif dalam menurunkan dan menjaga kesehatan tekanan darah bagi penderita hipertensi. Namun penderita hipertensi juga harus menjaga pola makan dan gaya hidup serta menghindari faktor resiko hipertensi agar ...
	Bagi peneliti selanjutnya
	Hasil penelitian ini, dapat digunakan peneliti lain dapat membandingkan terapi dalam penelitian ini dengan terapi yang lain atau dengan memadukan dengan terapi lain terhadap responden yang sama sehingga kemungkinan hasilnya akan lebih baik lagi, atau ...
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